ABSTRAK SKRIPSI

Perkembangan yang cukup pesat pada pembangunan industri
belakangan ini, membuat semakin meningkat pula tingkat persaingan yang
terjadi. Salah satu bidang industri yang mengalami perkembangan adalah
industri kawat las. Persaingan dalam industri ini pun menjadi semakin ketat
sejalan dengan kemajuan pembangunan. PT “X” sebagai salah satu dari
badan usaha yang berada dalam industri tersebut pun mengalami
persaingan. Persaingan yang sehat dapat dilihat dari kinerja badan usaha
yang bagus, yang diketahui dari laporan yang diberikan dari fungsi-fungsi
yang ada dalam badan usaha. Pelaporan dikatakan penting karena dapat
berguna bagi badan usaha dalam pengambilan keputusan untuk
menghadapi masa yang akan datang maupun pemecahan masalah yang ada.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu alat yang
dapat digunakan dalam menghasilkan bentuk pelaporan bagi badan usaha
dalam rangka memperoleh informasi atas aktivitas yang telah dilakukan
badan usaha. Pelaksanaannya dibedakan berdasarkan pendelegasian
wewenang dan tugas yang telah dilakukan, dimana dibedakan menjadi 4
yaitu pusat biaya, pusat pendapatan, pusat profit dan pusat investasi.

PT “X” merupakan kantor pemasaran salah satu badan usaha kawat
las, dimana dalam kedudukannya badan usaha tersebut dilihat dari pusat
biaya. Pada pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban suatu badan usaha
dihadapkan pada beberapa persyaratan yaitu adanya struktur organisasi
yang baik, terdapat pendelegasian wewenang dan tanggung jawab; adanya
sistem anggaran, dalam hal ini terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan;
adanya sistem pelaporan; dan adanya penggolongan biaya menjadi
controllable dan uncontrilable.

Pada pelaksanaannya dalam PT “X” sudah memiliki struktur
organisasi yang baik, pembagian wewenang telah dipisahkan, sedangkan
dalam pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban belum berjalan
sepenuhnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tidak adanya anggaran,
khususnya untuk biaya-biaya yang terjadi, sehingga tidak bisa dijadikan
tolok ukur dalam pelaksanaan tanggung jawab, dan tidak dibedakannya
biaya tersebut menjadi controllable dan uncontrollable. Syarat tersebut
mutlak dilakukan dalam pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban,
karena yang menjadi pertanggungjawaban manajer yang bertanggung
Jawab adalah biaya-biaya yang terjadi karena pengaruh yang dimilikinya.
Sehingga diperlukan perbaikan-perbaikan pada PT “X” dalam hal-hal
tersebut.



